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BAB VII 
KESIMPULAN 

 
 

Setelah mengkaji konsep pembelajaran seni pertunjukan Opera Batak 

yang diajarkan Thomson Hs di Pusat Pelatihan Opera Batak (PLOt) 

Pematangsiantar Sumatera Utara maka dapat dihasilkan: 

Pertama, Thomson Hs merupakan sosok pribadi seniman Opera Batak 

yang memiliki latar belakang pendidikan formal di Fakultas Sastra USU. 

Aktivitas teater di kampus menjadikan dirinya terlibat langsung dalam seni 

pertunjukan Opera Batak dari tahun 2002 sampai sekarang (2023). Thomson Hs 

berperan langsung menghantar Opera Batak bangkit, tumbuh kembali sebagai seni 

pertunjukan khas Sumatera Utara dalam khasanah seni pertunjukan di Indonesia. 

Kedua, kehadiran Pusat Latihan Opera Batak (PLOt) Siantar sejak 12 

September 2005 dengan pimpinan Thomson Hs memberikan kontribusi nyata 

melestarikan dan mengenalkan seni pertunjukan Opera Batak. PLOt sebagai 

lembaga yang digagas bersama Sitor Situmorang, Lena Simanjuntak dan Barbara 

Brouwer dengan program pemicu pertunjukan ulang Opera Batak ”Pulo Batu” dan 

didirikan setelah Program Revitalisasi Opera Batak dilakukan di Taruntung pada 

tahun 2022 untuk melanjutkan program tersebut hingga Opera Batak dikenal 

secara baik kembali ditingkat Nasional dan Internasional. 

Ketiga, secara khusus Thomson Hs dalam mengajarkan seni pertunjukan 

Opera Batak di PLOt Pematangsiantar Sumetaera Utara ditemukan konsep 

pembelajaran yang meliputi: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

evaluasi. 

Dengan demikian pengetahuan konsep pembelajaran seni pertunjukan 

Opera Batak yang diajarkan Thomson Hs di Pusat Pelatihan Opera Batak (PLOt) 

Pematangsiantar Sumatera Utara akan menjadi materi yang dapat 

diimplementasikan dalam pembelajaran di Prodi PSP FSP ISI Yogyakarta 

khususnya matakuliah Penyutradaraan dan Drama Musikal. 
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